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ABSTRAK 
 

Kecelakaan kerja merupakan salah satu bahaya yang tidak jarang dihadapi 

dalam situasi K3. Karena di dalam suatu pekerjaan pastinya memiliki potensi 

bahaya yang bisa menyebabkan kecelakaan kerja yang tidak diinginkan dan bisa 

merugikan baik terhadap manusia maupun perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan dari perilaku tidak aman (Unsafe Action) terhadap 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Data yang digunakan 

adalah data yang diperoleh dari wawancara langsung serta pengisian kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan metode total sampling dalam pengambilan sample 

sebanyak 77 orang pekerja pabrik minyak. Analisis data dilakukan analisis 

univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil penelitian ini menujukkan ada hubungan 

yang signifikan antara keceakaan kerja dengan perilaku tidak aman (p-value = 

0,000), umur (p-value = 0,000), sikap (p-value = 0,001), pelatihan kerja (p-value = 

0,004), motivasi (p-value = 0,001), pengetahuan (p-value = 0,003), pengalaman 

(p-value = 0,002). Hasil analisis multivariat diketahui bahwa perilaku tidak aman 

terdapat hubungan dengan kecelakaan kerja setelah di kontrol dengan variabel tiga 

variabel confounding yaitu umur (p-value = 0,001, pengetahuan (p-value = 0,003) 

dan pelatihan (p-value = 0,479). Dapat disimpulkan bahwa kecelakaan kerja 

terhadap pekerja pabrik minyak PT. Tunas Baru Lampung, Tbk Cab. Sumatera 

Selatan disebabkan oleh faktor perilaku tidak aman, umur, sikap, pelatihan, 

motivasi, pengetahuan dan pengalaman. Saran yang diberikan pada penelitian ini 

diharapkan perusahaan meningkatkan pengawasan pekerja di lapangan, 

meningkatkan motivasi pekerja dengan memberikan reward dan menerapkan 

safety talk setiap akan memulai pekerjaan dan untuk pekerja supaya terus 

menerapkan perilaku aman dalam bekerja agar terhindar dari kecelakaan kerja. 

Kata Kunci : Kecelakaan Kerja, Perilaku Tidak Aman 

Kepustakaan : 80 (2006-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kegiatan manufaktur di Indonesia sudah begitu maju dengan cepat 

dan semakin maju. Hal ini dikarenakan pada setiap sektor telah 

menghasilkan atau memproduksi berbagai macam usaha, baik itu di bidang 

industri besar maupun industri kecil. Dengan kemajuan industri, telah 

membuka sebuah lapangan pekerjaan yang bisa sebagai tempat untuk 

menampung para tenaga kerja sehingga secara tidak langsung mengurangi 

jumlah pengangguran dan memberikan dampak pada penghasilan 

masyarakat. Akan tetapi, dalam menciptakan tenaga kerja yang 

berkompeten dan memiliki tingkat produktivitas kerja yang maksimal, 

sektor industri harus mengimplementasikan kesehatan dan keselamatan 

kerja khususnya untuk pekerja dan masyarakat pada umumnya. 

Keselamatan dan kesehatan kerja untuk memastikan kesejahteraan dan 

kesempurnaan pekerja fisik dan spiritual untuk mencapai kesuksesan jangka 

panjang (Suma’mur, 2009) dalam (Anggraini dan Handayani, 2018). 

Mengenai definisi ilmiah K3 atau Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah 

penggunaan ilmu pengetahuan untuk mencegah kecelakaan atau penyakit 

akibat kerja (Suma’mur, 2009) dalam (Anggraini dan Handayani, 2018). 

Karena proses produksi atau industri tidak bisa memisahkan implementasi 

dari K3 itu sendiri. Menurut UU No. 13 Tahun 2013, kesehatan dan 

keselamatan kerja merupakan komponen yang berguna dalam perlindungan 

pekerja. Walaupun kebijakan terkait kesehatan dan keselamatan kerja sudah 

di implementasikan di perusahaan, akan tetapi di lapangannya berbeda. 

Kesehatan dan keselamatan kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk faktor manusia, lingkungan, dan psikologis. Masih ada 

beberapa instansi yang tidak memenuhi standar kesehatan dan keselamatan 

kerja (Sucipto, 2015). Berdasarkan UU No. Tahun 1970 tentang 

Keselamatan dan Pencegahan Kecelakaan Kerja, instansi berkewajiban 

untuk memastikan keselamatan karyawan mereka dengan memberikan 

informasi kepada pekerja tentang bahaya di tempat kerja, alat pelindung diri 
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serta praktik dan sikap kerja yang aman. 

Masalah kecelakaan kerja masih menjadi masalah yang sering ada 

dalam situasi K3. Karena di dalam suatu pekerjaan pasti memiliki risiko 

yang bisa menyebabkan kecelakaan kerja yang dihindarkan dan bisa 

merugikan baik pada manusia, rusaknya logistik, serta pada proses produksi. 

Tak jarang juga, setiap tahunnya pasti akan terjadi kecelakaan kerja di suatu 

instansi. Menurut informasi yang dikumpulkan oleh International Labour 

Organization (ILO) kecelakaan di tempat kerja terjadi setiap 15 detik untuk 

satu pekerja di seluruh dunia, menghasilkan 4% dari biaya produksi sebagai 

pengeluaran terselubung dan penurunan produktivitas. Pada akhirnya hal itu 

dapat berpengaruh pada daya saing suatu negara. Selain itu, ILO 

melaporkan bahwa pada tahun 2018, 380.000 pekerja meninggal setiap 

tahun akibat kecelakaan di tempat kerja atau sebanyak 13,7%. Hampir 

setiap tahun, ada seribu kecelakaan tidak fatal dibandingkan yang fatal. 

Diperkirakan 374 juta pekerja mengalami kecelakaan non fatal setiap 

tahunnya. Kecelakaan ini memiliki sejumlah dampak serius bagi potensi 

penghasilan pekerja. (ILO, 2018). 

Peristiwa kecelakaan karena pekerjaan tentu bukan kebetulan, namun 

ada alasan untuk hal tersebut. Faktor yang berhubungan dengan pekerjaan, 

manusia, dan lingkungan hanyalah beberapa dari banyak faktor yang 

berkonstruksi terhadap kecelakaan kerja. Usia, tingkat pendidikan, lama 

kerja serta sikap dan tindakan adalah contoh faktor manusia. Sementara itu, 

faktor pekerjaan meliputi shift kerja, jenis pekerjaan, pengawasan dan 

penggunaan APD. Lalu, pada faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik, 

kimia, dan biologi. Namun, ada faktor tambahan juga, khususnya faktor 

langsung seperti kondisi dan tindakan yang tidak aman. Berdasarkan teori 

Heinrich, mengatakan bahwasannya kecelakaan kerja yang terbagi di 

berbagai industri disebabkan oleh unsafe action dengan persentase tertinggi 

diakibatkan karena posisi kerja, peralatan kerja, perbuatan seseorang dan 

alat pelindung diri serta hal-hal yang berasal dari manusia atau pekerja itu 

sendiri (Heinrich, 1980). 

Menurut penelitian Irawati (2018), yang berjudul “hubungan antara 
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unsafe condition dan unsafe action dengan kecelakaan kerja pada pekerja 

pengelasan” ada hubungan antara tindakan tidak aman dengan jumlah 

kecelakaan kerja. Dimana kecelakaan lebih banyak terjadi karena adanya 

kegiatan berbahaya yang memasukkan faktor usia, pendidikan, lama kerja, 

pengetahuan, pelatihan yang telah diikuti serta faktor manajemen seperti 

pemanfaatan APD saat bekerja. Dalam hasil Chi-Square juga didapatkan 

nilai p=0.000, yang dapat berasalan bahwa antara faktor-faktor aktivitas 

berbahaya ada hubungan dengan tingkat kecelakaan kerja, khususnya 

kemasukan gram pada mata. 

Serupa dengan studi oleh Nisatin dan Yuantari (2020), judul penelitian 

“analisis faktor kejadian kecelakaan kerja pada pekerja industri tahu” 

menyatakan bahwa dalam hasil bivariat, tidak ada hubungan antara kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja industri tahu dengan usia, dan lama kerja. 

Namun ada hubungan antara tindakan tidak aman dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja di industri tahu dengan nilai p=0,006 seperti 

melamun saat bekerja, bekerja dalam keadaan tidak sehat, merokok saat 

bekerja, bekerja sambil mengobrol dengan teman, bermain hp, 

menggunakan alat produksi tanpa mengetahui cara kerja alat, dan lain 

sebagainya. 

Pada penelitian Adhwa et al., 2020 dengan judul “hubungan unsafe 

action dan unsafe condition dengan kecelakaan kerja pada pekerja industri 

mebel” mendapatkan hasil penelitian yaitu menunjukkan antara unsafe 

action ada hubungan dengan kejadian kecelakaan kerja dengan hasil p= 

<0.05. Untuk gambaran tindakan tidak aman seperti melakukan pekerjaan 

secara terburu-buru agar pekerjaan cepat selesai, menyelam selama lebih 

dari 30 menit, tetap bekerja walaupun dalam kondisi lelah, dan melakukan 

penyelaman meski cuaca dalam keadaan buruk. 

Menurut data Badan Pelaksanaan Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan, jumlah kecelakaan kerja meningkat 123.041 kasus pada 

2017 dan mencapai 173.105 kasus pada 2018. Setiap tahunnya, BPJS 

menangani 130.000 kasus kecelakaan kerja, mulai dari luka ringan hingga 

korban jiwa. (BPJS, 2018). 
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Tunas Baru Lampung, Tbk adalah bisnis yang mengolah produk 

berbahan dasar kelapa sawit. Salah satu cabang perusahaan berada di 

Sumatera Selatan, Indonesia. Perusahaan ini memiliki beberapa lokasi di 

seluruh di Indonesia. Penelitian diambil di lokasi PT. Tunas Baru Lampung, 

Tbk Cabang Sumatera Selatan, karena di lokasi tersebut belum pernah 

terdapat penelitian terkait, sehingga diharapkan dengan melakukan 

penelitian disana bisa membantu perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

K3 dan meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. Baik kecelakaan kerja 

maupun sistem keselamatan dan kesehatan kerja sebagian besar disebabkan 

oleh perilaku berbahaya. Sama halnya di divisi minyak di Tunas Baru 

Lampung, Tbk cabang Sumatera Selatan yang masih rendahnya kesadaran 

terkait keselamatan dalam bekerja. Sehingga pada penelitian ini ingin 

melihat sebagian besar dari pekerja divisi minyak di PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk cabang Sumatera Selatan berperilaku tidak aman dalam 

melakukan pekerjaannya. Contohnya seperti tidak menggunakan semua 

APD, menggunakan peralatan yang salah dan lain sebagainya. Bahkan 

terdapat, beberapa pekerja yang terlihat merokok dan bercanda saat bekerja. 

Dengan adanya dilakukan penelitian di lokasi tersebut diharapkan dapat 

melihat hubungan antara tindakan tidak aman dengan kecelakaan kerja, 

karena dari penelitian sebelumnya dan data yang didapat bahwa masalah 

yang sering dihadapi di situasi K3 ialah terkait Unsafe Action. Berdasarkan 

uraian di atas, maka akan diambil judul skripsi yaitu “Hubungan Perilaku 

Tidak Aman (Unsafe Action) Terhadap Kejadian Kecelakaan Kerja Pada 

Pekerja di Pabrik Minyak PT. Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang Sumatera 

Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perilaku keselamatan pada pekerja merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh pada kejadian kecelakaan kerja. Semakin buruk sikap pekerja, 

maka potensial pekerja dalam berperilaku kerja tidak aman semakin besar 

dan bisa membahayakan pekerja kapan saja yang dapat berupa kecacatan 

atau meninggal, bahkan merugikan perusahaan. Seperti pembahasan di latar 

belakang sebelumnya, dimana pekerja divisi minyak di PT. Tunas Baru 
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Lampung, Tbk cabang Sumatera Selatan yang masih rendahnya kesadaran 

terkait keselamatan dalam bekerja. Sehingga pada penelitian ini ingin 

melihat sebagian besar dari pekerja divisi minyak di PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk cabang Sumatera Selatan berperilaku tidak aman dalam 

melakukan pekerjaannya. Seperti tidak menggunakan APD secara lengkap, 

meletakkan peralatan dan posisi kerja yang salah. Tak hanya itu, terlihat 

beberapa pekerja yang merokok bahkan melakukan pekerjaan sambil 

bercanda. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “ Apakah ada hubungan antara 

perilaku tidak aman dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di 

pabrik minyak PT. Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan dari perilaku tidak aman (unsafe 

action) terhadap kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak 

PT. Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kejadian kecelakaan kerja 

pada pekerja di pabrik minyak PT. Tunas Baru Lampung, Tbk 

Cabang Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi perilaku tidak aman pada 

pekerja di pabrik minyak PT. Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang 

Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi faktor yang berhubungan 

dengan perilaku tidak aman terhadap kejadian kecelakaan kerja 

meliputi umur, sikap, pelatihan, motivasi,kelelahan, pengetahuan, 

dan pengalaman pada pekerja di pabrik minyak PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

4. Untuk menganalisis hubungan antara faktor perilaku tidak aman 

terhadap kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak 

PT. Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

5. Untuk menganalisis   hubungan   antara   faktor   umur   terhadap 
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kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak di PT. 

Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

6. Untuk menganalisis hubungan antara sikap terhadap kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak di PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

7. Untuk menganalisis hubungan antara pelatihan terhadap kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak di PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

8. Untuk menganalisis hubungan antara motivasi terhadap kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak di PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

9. Untuk menganalisis hubungan antara kelelahan terhadap kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak di PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

10. Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan terhadap 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak di PT. 

Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

11. Untuk menganalisis hubungan antara pengalaman terhadap 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di pabrik minyak di PT. 

Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

12. Untuk menganalisis hubungan perilaku tidak aman (Unsafe 

Action) dengan kecelakaan kerja setelah dikontrol oleh umur, 

sikap, pelatihan, motivasi, kelelahan, pengetahuan, dan pengalaman 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi serta pengetahuan terkait 

hubungan antara perilaku tidak aman (unsafe action) dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja pabrik minyak di PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Memperoleh pengetahuan terutama mengenai materi yang diteliti 

yaitu pengaruh perilaku berbahaya terhadap kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja pabrik minyak di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk 

Cabang Sumatera Selatan. 

b. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 

1. Memperoleh masukan terkait faktor-faktor pada perilaku 

berbahaya pekerja terkait terjadinya kecelakaan kerja di 

perusahaan. 

2. Dapat memanfaatkan pengetahuan mahasiswa baik dalam 

kegiatan manajemen maupun operasional 

3. Memperoleh masukan di bidang K3 terutama pada faktor-faktor 

perilaku berbahaya yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

untuk program peningkatan produktivitas dan pencegahan 

kecelakaan kerja. 

4. Menciptakan hubungan baik antara perusahaan dengan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

c. Bagi Perusahaan 

1. Sebagai bahan untuk kepustakaan dan bahan pelaksanaan 

penelitian lebih lanjut yang diharapkan berguna bagi semua 

pihak. 

2. Sebagai jembatan penghubung antara lingkungan pendidikan 

tinggi dengan lingkungan kerja perusahaan. 

3. Serta sebagai tempat mahasiswa untuk meningkatkan lulusan 

yang terbaik dan berkualitas serta memiliki integritas dan 

berdaya saing tinggi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan di PT. Tunas Baru Lampung, 

Tbk Cabang Sumatera Selatan. Lokasi pabrik PT Tunas Baru Lampung, Tbk 
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(Gambar 3.2) terletak di Jalan Raya Palembang-Betung KM 14 Kelurahan 

Tanah Mas, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Jarak pabrik pengolahan ini sekitar 14 KM sebelah utara 

Kota Palembang dengan luas area tanah pabrik ± 10 hektar. Pabrik ini 

berada di titik koordinat 2˚54’53”S 104˚40’27”E. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni 2022. 

 
1.5.3 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah ilmu kesehatan 

masyarakat dalam bidang kesehatan dan keselamatan kerja (K3), khususnya 

mempelajari terkait hubungan unsafe action atau perilaku berbahaya 

terhadap kejadian kecelakaan kerja di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk 

Cabang Sumatera Selatan. 
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